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ABSTRACT
N),mphaea is one of the most attractive plant amon-u other u'ater plants genera.
Becauseofthesimilarhabitwiththespeciesbelongsto thegenusNelunrbo-oneoftengets
confused to drstinguish these two genera. Four species were found in lndonesia. which
disrribution stretches from Sumatra to Irian.
PENDAHULUAN
Suku Nymphaeaceae me-
rupakan saiah satu kelompok tum-
buhan air yang paling menarik
diantara tumbuhan air iainnya.
Tanaman ini memiliki nilai este-
tika yang sangat tinggi sehingga
disukai banyak orang baik sebagai
tanaman hias maupun untuk tuju-
an lainnya. Karena keindahannya
pula tanaman ini memiliki nilai
ekonomi tinggi terutama yang
sudah merupakan hasil persi-
langan.
Secara umum suku Nym-
phaeaceae memiliki sejarah yang
sangat panjang. Bukti-bukti fosil
yang ditemukan menunjukkan
bahu,a tumbuhan ini sudah ada
sejak zaman Cretaceous (70 - 135
juta tahun yang lalu) yaitu ketika
kelompok tumbuhan angiosper-
mae mulai muncul di permukaan
burni sehingga tanaman ini sering
digolongkan dalam tanaman pri-
mitif (Cronquist. 1 98 1 ;Watanabe.-
1991). Tumbuhan ini juga sudah
dikenal orang sejak beribu-ribu
tahun yang lalu. Catatan tertua
ditemukan di makam Ramses II
(3998-3271 SM) di Mesir
(Bailey. i919).
Kedudukan suku Nym-
phaeaceae dalam hirarki takso-
nomi baik dalam sistematika lama
maupun modern masih diperde-
batkan karena kemiripannya de-
ngan tumbuhan dari kelas mono-
kotil dan keeratan antar marga-
nya.
Masih banyak orang yang
belum dapat membedakan mana
yang termasuk Nelumbo dan yang
mana Nymphaea. Marga
Nymphaea biasanya disebut water
lily sedangkan J"lelumbo disebut
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lotus lily. Sastrapradja (i981)
menyebut iotus atau teratai untuk
Nymphaea dan seroja untuk y'/e-
lurnbo. Watanabe (1991) menye-
but lotus lily untuk Nelumbo darr
water lily untuk Nymphaea. Per-
bedaan e.ntara keduanya adalah
sebagai berikut.
Nymphaea
e Petal tidak tersusun spiral dan
tidak mudah rontok.
e Bakal blji terdapat dalam
rongga reseptakel yang terle-
tak di dasar bunga.
. Buah banyak mengandung
spon dan matang di bawah
permukaan air.
. Ada jenis yang bunganya ber-
warna biru.
r Daun terapung di permukaan
air.
. Menghendaki banyak air.
Nelumbo
r Petal tersusun spiral dan
mudah rontok.
" Bakal blji tersimpan dalam
rongga reseptakel yang me-
numpang di atas dasar bunga.
. Buah achenial (tidak pecah
ketika sudah masak) dan tidak
mempunyai albumen.
o Tidak ada jenis yang berbunga
warna biru.
o Daun tumbuh menjulang di
atas permukaan air.
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tumbuhan herba akuatik menahun,
memiliki akar rimpang yang te-
gak. Tangkai daun tebal dan pan-
jang, helaian daun terapung atau
berada di bawah permukaan air,
berbentuk perisai dengan tepi
bergerigi atau rata, permukaan
daun licin dan pertulangan daun
terlihat jelas. Bunga terapung atau
tumbuh kira-kira l0 cm diatas
permukaan air. kelopak 4, mah-
kota banyak, benang sari tersusun
spiral, tangkai sari dan kepala sari




gota suku Nymphaeaceae lainnya,
Nymphaea memiliki anggota ter-
besar yaitu sekitar 50 jenis. Bia-
sanya tumbuh di kolam atau rawa-
rawa yang kaya akan bahan or-
ganik (Wiersema, 1987). Pusat
keragaman suku Nymphaeaceae
adalah di negara-negara Amerika
tropis, sedangkan di kawasan
Asia, Papua Nugini termasuk Irian
merupakan salah satu diantaranya.
Dari 50 jenis yang ada di dunia 6
jenis terdapat di Papua, dan 2
jenis diantaranya termasuk jenis
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eildemik Papua 1'aitu l, tlloct'o-
sperniil Merr. & Perv dan l.
ditn,rsohlebie; hJen" & Pen'1'
(Conn. 1q87),
Data pengamatan herba-
num vang penulis lakukan cii Fier-
barium Bogr:riense menunjukkan
aria .1 jenis anggoia Inarga
ltil,mphaca )'ang dikoieksi dari
kari,asan Indonesia. Keerrrpat jenis
tersebut yaitu :
i. N. pubescers Willd.
Svn:,\. /cta-r Auct. non L".
N" t'rouchaii Auct. non
Burm.f.)
Jenis ini berasal dan India.
Filipina. Jawa dan Australia
(Siocum. 1992).
Rirnpang berbuiu. Ren-
tangali nrmpun dapat mencapai
1,2-1,5 m. Bentuk daun bulat
telur. tepi bergerigi tidak teratu.
permukaan atas daun beru'arna
hijau tua sedangkan permukaan
bau'ahnya hijau keunguan dan
agak Lrerbulu. ukuran iebih dari 25
x 20 cm. tangkai berwarna ke-




berdiameter antara 15 - 25 effi,
jumlah kelopak 4, mahkota 18 -
20, benang sari dan kepaia sari
berr,l'arna kuning, biasanya mekar
pada sore hari dan menutup
sebelum tengah hari pada
keesokan harinya.
Jenis ini tersebar di Jawa.
Kepulauan Sunda Kecil, Sumatra,
Sulawesi, Kepulauan Maluku dan
Irian.
2. N. gigantea Hook. var
violaceae (Lehm.) Conard.
Jenis ini berasal dari Australia
dan Papua.
Daun berbentuk bulat te-
lur, dengan tepi bergerigi, ukuran
daun 38 x 33 cm, permukaan atas
berwarna hgau dan permukaan
bawah keunguan, tangkai hrjau
muda agak berbintik hijau. Bunga
berbentuk bintang, kelopak 4,
mahkota 24 berwarna biru ke-
unguan, diameter bunga 25 - 30
cm, variasi warna merah muda
dan putih, tangkai sari dan kepala
sari berwarna kuning.
Jenis ini dapat ditemukan
di Merauke, tapi menurut Backer
(1968) jenis ini juga terdapat di
Jawa.
3. N. nouchaliBurm.f,
Syn : N. stellota Willd.
Jenis ini berasal 'dari Asia
Tenggara, Borneo, Filipina dan
Sri Lanka.
Rentangan nrmpun 1,4-1,5
m. Daun oval hingga bundar,
permukaan atas berwarna hijau
dan permukaan bawah coklat
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pucat. ukuran l-?-15 cm. tangkai
kehijauan. Bunga beru,arna ungu
pucat. kadang-kadang putih hing-
ga merah muda, jumlah kelopak 4.
mahkota I0 - 16, tangkai dan ke-
paia sari berwarna kuning pucat.
Selain di Pulau Jawa. jenis
ini ditemukan pula di Pontianak
dengan nama daerah talipu atau
bakung gondo. Juga ditemukan di
Puiau Aru, Bali dan Makasar.
4. N. capensis Thunb.
Jenis ini berasal dari Cape
of Good Hope (Tanjung Harapan),
sebuah daerah di kau'asan Afrika.
Rentang rumpun 7,5-2 m.
Daun bundar. tepi bergerigi ter-
atur, baik permukaan atas maupun
bawah berwarna hijau, berdiame-
ter 24 - 40 cm, tangkai hijau.
Bunga menjulang ke atas fermu-
kaan air. berdiameter 20 - 25 cm,
kelopak berjumlah 4, berwarna
biru pucat atau hijau muda, mah-
kota berjumlah 2l-38 helai, ber-
warna biru muda, benang dan
kepala sari berwama kuning tua.
Tidak banyali informasi
mengenai keberadaan jenis ini di
Indonesia, tapi Backer (1968)
menyebutkan bahwa jenis ini ter-
dapat di pulau Jawa. Sedangkan
koleksi di Kebun Raya Bogor
adalah N. copensis Thunb, var
zanzibarensis (Caspary) Conard.
berasal dari Zarzrbar, yang
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dibedakan karena ukuran bunga-
nya yang lebih besar dan jumlah
helai daun mahkotanya yang lebih
banyak. Para pencinta tanaman air
menyukai jenis ini karena mudah




Hampir semua jenis ang-
gota marga |iymphaea niemiiiki
niiai ekonomi cukup tinggi. Ta-
naman ini sering diperdagangkan
sebagai tanaman hias. Di Indo-
nesia tanaman yang bernilai jual
tinggi ini diimpor dari Amerika
dan Jepang. Disamping sebagai
tanaman hias. tanaman ini diman-
faatkan pula untuk kepentingan
lainnya. Di Filipina dan India
pada masa paceklik buah yang
masih muda dimakan sebagai sa-
yur, buah tua dijadikan tepung
untuk dibuat makanan semacam
roti (Sastrapradja, 1989). Sedang-
kan menurut Heyne (1987) jenis
ini tidak dimakan. Orang Cina
memanfaatkan akar rimpangnya
yang tua untuk diramu dan dija-
dikan minuman yang efeknya mi-




kan melalui biji, pemisahan anak-
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an dari daun, serta pemisahan
anakan dari rimpang. Untuk me-
nanam anakan dalam pot. media-
nya sama seperti untuk tanaman
iainny'a 1'aitu pasir. tanah dan
pupuk kandang dengan perban-
dingan 1 : 1 : 1. Mediayang sudah
dicampur rata dimasukan ke da-
lam pot sebanvak 3,'5 ukuran pot
kemudian diisi air. Anakan yang
telah dipisah dapat langsung dr-
tanam daiam pot. Dua bulan
kemudian tanaman ini sudah
dapat berbunga. Pemupukan dapat
dilakukan i atau 2 buian sekali
dengan NPK sebanl'ak 10 gram.
Caranl,'a NPK dibungkus dengan
kenas koran kemudian dibenam-
kan dalam media tanam. Karena
pertumbuhannya ),ang cepat maka
media tanam ini harus diganti
setiap tahun.
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